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PENGANTAR

Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi, Badan Tenaga
Nuklir Nasional (P3TIR - BATAN) telah menyelenggarakan Seminar Ilmiah Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi ke 15, di Jakarta tanggal 17 dan 18 Februari 2004. Seminar
ilmiah ini bertujuan untuk menyebarluaskan hasil-hasil penelitian teknologi isotop dan
radiasi serta sebagai sarana tukar menukar informasi di antara para peneliti atau antara
para peneliti dan industriawan. Hal ini untuk lebih memperluas wawasan para peneliti
dan agar lebih dapat mendayagunakan teknologi isotop dan radiasi dalam bidang
pertanian dan peternakan, industri, hidrologi dan lingkungan.

Seminar ilmiah ini dihadiri oleh 150 peserta (36 peserta undangan, dan 115
péserta lainnya) yang terdiri dari instansi terkait, ilmuwan dan peneliti.

Peserta pertemuan ilmiah terdiri dari :

e Lingkungan Batan;

o Instansi Pemerintah : Kementrian Riset dan Teknologi, Departemen Pertanian, Badan
Standardisasi Nasional; Balai Penelitian Tanaman Sayur (Balitsa) - Bandung; Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Balai Penelitian Bioteknologi
(Balitbio) & Balai Embrio Ternak (BET) - Bogor; dan Balai Penelitian Tanaman Hias
(Balithias) - Pasar Minggu;

e Perguruan Tinggi : Universitas Indonesia - Jakarta, Institut Pertanian Bogor - Bogor,
Universitas Hasanuddin - Makasar, dan Universitas Andalas - Padang;

Seminar ilmiah ini memuat seluruh makalah yang dipresentasikan dalam
pertemuan tersebut yaitu 4 makalah utama/undangan dan 38 makalah peserta.
Sedangkan makalah yang tidak dipresentasikan, tidak dimuat dalam risalah ini.

Seminar pertemuan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan teknologi nuklir bagi pihak yang membutuhkan

untuk menunjang pembangunan nasional di masa datang.

Penyunting,
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PERCOBAAN APLIKASI FORMULASI INSEKTISIDA
KARBOFURAN PENGLEPASAN TERKENDALI
PADA TANAMAN PADI

M. Sulistyati, Ulfa T. S., Sofnie M.Ch., Kuswadi. AN,
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi - BATAN, Jakarta

ABSTRAK

PERCOBAAN APLIKASI FORMULASI  INSEKTISIDA KARBOFURAN
PENGLEPASAN TERKENDALI PADA TANAMAN PADI. Telah dilakukan penelitian
mengenai pengujian formulasi penglepasan karbofuran [2,3-dihidro 2,2-dimetil-7-benzofuranil-N-
metil karbamat| pada tanaman padi varietas IR-64 di Pusakanegara, Jawa Barat. Formulasi dibuat
dengan menggunakan campuran karbon aktif, tepung kanji, kaolin, Na-alginat sebagai penyangga.
Pemberian formulasi penglepasan terkendali insektisida karbofuran tiga macam dosis yaitu
20kg/ha; 30kg/ha dan 40kg/ha, sedang insektisida karbofuran komersial 20kg/ha dilakukan satu
minggu setelah tanam dan tanpa pemberian insektisida sebagai kontrol. Pengamatan dilakukan
terhadap jumlah anakan, tingkat serangan hama ganjur Orseolia oryzae (Wood/Mason), penggerek
batang padi Chilo suppressalis (Walker), hama putih palsu Cnaphalocrosis medinalis (Guen) 3
minggu setelah aplikasi formulasi insektisida karbofuran kemudian selang 2 minggu sampai
panen. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah anakan yang tumbuh pada setiap
rumpun pada minggu ke 3 dari ke tiga macam dosis formulasi penglepasan terkendali insektisida
karbofuran berbeda nyata dibandingkan karbofuran komersial maupun kontrol selanjutnya
selama masa tanam tidak berbeda nyata. Tingkat serangan hama O.oryzae berbeda nyata pada
minggu ke 7, 9, dan 11 untuk dosis formulasi insektisida 30kg/ha dan 40kg/ha dibandingkan
terhadap karbofuran komersial. Tingkat serangan hama C.suppressalis terjadi pada minggu ke 5
berbeda nyata antara dosis formulasi insektisida 40kg/ha dengan kontrol, minggu berikutnya
tidak berbeda nyata. Selanjutnya terlihat bahwa tingkat serangan hama C. medinalis hanya
terjadi pada minggu ke 9,dan menunjukkan bahwa pada pemberian dosis formulasi insektisida
20 kgfha; 30kg/ha; dan 40kg/ha berbeda nyata terhadap karbofuran komersial dan besarnya
sekitar 50% lebih kecil dari karbofuran komersial, sedangkan hasil gabah kering yang didapat
tidak berbeda nyata antara kelima perlakuan tersebut.

ABSTRACT

THE EXPERIMENT OF CARBOFURAN CONTROLLED RELEASE FORMULATION
INSECTICIDE APPLICATION ON RICE PLANTS. Field test of carbofuran insecticide (2,3-
dihydro-2,2-dimethyl-7-benzofuranyl-N-methylcarbamate) controlled release formulation on rice
plants of IR-64 variety was carried out in Pusakanegara, West Java. This insecticide formulation
was made by using the mixture of activated charcoal, tapioca, kaolin, Na-alginate as a filler
matrix .Insecticide formulation was applied one week after transplanting. The observations were
conducted on the number of tillers, damage level caused by Orseolia oryzae (Wood/Mason), Chilo
suppressalis (Walker), and Cnaphalocrosis medinalis (Guen) on new young plants. The observation
were carried out on three weeks after application of carbofuran insecticide formulation then
every two weeks until harvest. The number of tillers were occured at the treatments of
controlled release formulation of 20kg/ha,30kg/ha, and 40kg/ha dose rate on the third weeks, it
was showed significant difference compared with commercial carbofuran, and the following
weeks were no significant difference between the treatments. The attact of Orseolia oryzae was
occured at the treatments of controlled realease formulation with dose rate of 30 kg/ha and
40kg/ha on the seventh weeks, ninth weeks, and eleventh weeks, those attacts were significantly
difference found compared with commercial carbofuran. The attact of Chilo suppressalis was
occured at the treatments of controlled release formulation of 40kg/ha dose rate on the fifth
weeks , it was showed significant difference which was compared to untreated carbofuran. The
attact of Cnaphalocrosis medinalis was occured on the ninth weeks, three dose rate of controlled
released formulation were showed significant differences which compared with commercial
carbofuran and were showed 50% less than commercial carbofuran , while the grains dry wheigt
were no significant difference between the treatments.

131
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PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan makanan pokok
untuk rakyat Indonesia. Dewasa ini kebutuhan
beras makin meningkat, di samping penduduk
makin bertambah juga panen kurang berhasil
yang disebabkan oleh serangan tikus dan juga
serangga. Di daerah Indramayu kerusakan oleh
hama ganjur > 85 %, sedang oleh hama
penggerek batang padi sekitar 50-80 % (1).
Kebutuhan beras yang begitu besar kemungkinan
dapat dipenuhi bila tersedia varitas padi unggul
yang tahan serangan hama. Hal ini masih jauh
dari jangkauan .Pada mulanya pemerintah
menganjurkan  petani agar menggunakan
pestisida untuk memberantas hama tanaman
dalam rangka meningkatkan produksi. Petani
telah menggunakan  berbagai cara , seperti
menyemprotkan pestisida langsung ke tanaman
untuk yang berbentuk cairan atau serbuk dan
membenamkannya dalam tanah atau
menebarkannya di sekeliling tanaman untuk
yang berbentuk butiran.  Untuk mengatasi
serangan hama petani sering menggunakan
insektisida dalam jumlah yang berlebihan dan
berulang-ulang, sehingga menimbulkan
pencemaran lingkungan dan kekebalan terhadap
hama. Formulasi penglepasan terkendali adalah
salah  satu alternatif untuk mengurangi
pencemaran lingkungan dan lebih ekonomis,
karena formulasi ini dapat melepaskan bahan
aktifnya secara pelan-pelan. Formulasi ini dibuat
dengan campuran karbon aktif, kanji, kaolin, Na-
alginat sebagai bahan penyangga. Tujuannya
adalah untuk melindungi bahan aktif insektisida
tersebut dari degradasi awal sebelum membunuh
serangga dan supaya terlepasnya bahan aktif
tersebut tidak sekaligus, sehingga dimungkinkan
umur bahan aktif lebih lama dibandingkan

karbofuran komersial (2), sehingga
pemakaiannya dapat efisien. Menurut
HICKMAN  dan SCRIEBER (3) penglepasan

terkendali insektisida alaklor dapat mencegah
penguapan sekitar 64 % dibandingkan yang
komersial.

Pada penelitian ini digunakan insektisida
karbofuran (2,3-dihidro 2,2-dimetil-7-
benzofuranil-N-metil karbamat), biasa dengan
nama dagang Furadan 3G, Curater 3G, Indofuran
3G, semuanya berbentuk butiran. Karbofuran
selain digunakan sebagai insektisida juga sebagai
nematisida, bersifat sistemik. Insektisida ini biasa
digunakan untuk membasmi hama tanaman
jeruk, kapas, cengkeh, lada, kentang, padi, tebu,
dan tembakau (4). Formulasi penglepasan
terkendali ini dibuat dalam bentuk butiran dan
diaplikasikan pada tanaman padi varitas IR-64 di
daerah Pusakanagara, Jawa Barat. Pengamatan
dilakukan terhadap jumlah anakan dan tingkat

serangan hama. Tujuan penelitian ini adalah

untuk  mengetahui efektivitas  formulasi
penglepasan terkendali karbofuran terhadap
serangan hama.
BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di daerah
Pusakanegara  Jawa  Barat, menggunakan

rancangan acak berblok dengan 5 perlakuan
dalam 3 ulangan. Luas tiap plot 4 x 5 m , jarak
tanam 20 x 20 cm, varietas padi yang digunakan
IR-64. Perlakuan yang diuji adalah formulasi
insektisida karbofuran penglepasan terkendali
dengan dosis 20 kg/ha, 30 kg/ha, 40 kg/ha,
dibandingkan dengan karbofuran komersial 3G
dosis 20 kg/ha, dan kontrol (tanpa pemberian
apa-apa).  Pemberian insektisida karbofuran
dilakukan pada waktu padi berumur 1 minggu
setelah tanam. Pengamatan dilakukan pada saat
padi berumur 4 minggu setelah tanam atau 3
minggu setelah pemberian formulasi insektisida
karbofuran, selanjutnya selang 2 minggu selama
masa tanam. Data diambil dari setiap rumpun
per petak secara acak, sebanyak 20 rumpun dan
untuk pengamatan berikutnya diambil rumpun
yang sama. Untuk mengenal rumpun vyang
diamati diberi tanda. Dari setiap rumpun
diamati mengenai jumlah anakan, jumlah hama
ganjur, hama sundep/penggerek batang, dan
hama putih palsu dan dihitung tingkat kerusakan
yang disebabkan oleh hama-hama tersebut.

Bahan kimia,

Insektisida karbofuran yang digunakan
berasal dari PT. Krikas-BASF Jakarta, kaolin
berasal dari PT. Indah Keramik, Tangerang,
sedang bahan kimia yang lain pro-analisis buatan
Fisher.

Peralatan.

Alat yang digunakan adalah kromatografi
cair kinerja tinggi (HPLC) buatan Hitachi dengan
kolom ODS.

Pembuatan formulasi.

Formulasi yang pertama dibuat dengan
melarutkan  Na-alginat  dalam air sampai
homogen, berbentuk jeli, kemudian ditambahkan
campuran karbon aktif, tepung kanji, dan kaolin,
diaduk sampai homogen, terakhir karbofuran
yang dilarutkan dalam etanol. Campuran ini
diaduk sampai homogen, kemudian lewatkan
corong, tetes-tetesnya ditampung dalam larutan
0.5 % CaCl, . Butiran yang terbentuk dikeringkan
pada suhu kamar selanjutnya digunakan untuk
percobaan, sebagian kecil dites kandungan bahan
aktifnya dengan alat kromatografi cair kinerja
tinggi.
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Penaburan formulasi.

Formulasi diberikan pada tanaman padi
umur 1 minggu setelah tanam dengan cara
menaburkan pada petak berukuran 4x5 m
terhadap dosis yang diambil 1kali; 11/2kali ;2kali
dosis yang dianjurkan (1lkali dosis setara dengan
20kg/ha), Pengamatan dilakukan jumlah anakan
tanaman, hama ganjur, hama sundep, dan hama
putih pada saat padi berumur 3, 5, 7, 9, danll
minggu setelah pemberian formulasi insektisida
karbofuran. Evaluasi serangan hama dilakukan
dengan membandingkan jumlah hama yang
menyerang setiap rumpun terhadap jumlah
anakan tanaman tiap rumpun di kali 100 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah anakan tanaman padi yang tumbuh
per rumpun tanaman ditunjukkan pada Tabel 1.
Perlakuan yang diberikan pada tanaman padi
adalah pemberian formulasi penglepasan
terkendali insektisida karbofuran dengan tiga
macam dosis yaitu 20kg/ha, 30kg/ha, dan 40kg/ha
di samping itu karbofuran komersial 3G
sebanyak 20kg/ha (satu kali dosis lapangan) dan
kontrol/tanpa perlakuan. Pada pengamatan
pertama (tiga minggu setelah pemberian
formulasi insektisida karbofuran) jumlah anakan
yang tumbuh setiap rumpun dari masing-masing
perlakuan dari ke tiga macam dosis formulasi
penglepasan terkendali insektisida karbofuran
terlihat berbeda nyata (BNT 5%=1,483)
dibandingkan dengan karbofuran komersial
yaitu jumlah anakan sekitar 12-13 batang. Pada
pengamatan ke dua (5 minggu setelah pemberian
formulasi insektisida karbofuran) jumlah anakan
naik menjadi sekitar 14-16 batang, pada 7 minggu
setelah aplikasi formulasi insektisida karbofuran
turun menjadi 9-12 batang dan pada 9 minggu
setelah  pemberian  formulasi  insektisida
karbofuran turun lagi menjadi 9-11 batang dan
akhirnya pada 11 minggu setelah aplikasi
formulasi menjadi 9-10 batang per rumpun. Jelas
terlihat di sini bahwa pada pengamatan
selanjutnya tiga minggu setelah aplikasi
formulasi insektisida karbofuran sampai selama
masa tanam pemberian formulasi penglepasan
terkendali tidak mempunyai pengaruh pada
pertumbuhan jumlah anakan, tidak berbeda
nyata,

Persentase tingkat serangan hama ganjur
Orseolia oryzae pada tanaman padi ditunjukkan
pada tabel 2. Tingkat serangan hama dari lima
perlakuan yaitu pemberian formulasi
penglepasan terkendali dengan tiga macam dosis
20kg/ha; 30kg/ha; 40kg/ha; yang keempat ialah
karbofuran komersial dan kelima tanpa
pemberian karbofuran dibandingkan satu sama

lain. Pada pengamatan minggu ke 5 setelah
aplikasi formulasi insektisida karbofuran tidak
ada beda nyata dari masing-masing perlakuan,
sedang pada 7 minggu ada perbedaan nyata
antara  pemberian  formulasi  penglepasan
terkendali karbofuran dosis 30kg/ha dan 40kg/ha
terhadap karbofuran komersial ataupun kontrol
(BNT 5%=0,321 ), untuk karbofuran komersial
dan kontrol menunjukkan hasil sama. Hal ini
mungkin disebabkan formulasi penglepasan
terkendali dengan menggunakan campuran
karbon aktif, tepung kanji, kaolin sebagai bahan
penyangga menyebabkan bahan aktif tersebut
tidak mudah terurai menjadi senyawa lain.
Menurut HUSSAIN, dkk.(5) waktu paroh
insektisida tiobenkarb lebih lama setelah
senyawa tersebut dilapisi dengan alginat
dibandingkan dengan yang komersial. Pada
pengamatan 9 minggu setelah aplikasi formulasi
insektisida karbofuran  menunjukkan bahwa
antara masing-masing perlakuan dari kelima
perlakuan tersebut berbeda nyata
(BNT5% =1,049), juga hal sama terjadi pada 11
minggu setelah aplikasi (BNT 5%=0,885 ).
Kemungkinan hal tersebut disebabkan
penglepasan  bahan  aktif dari formulasi
penglepasan terkendali telah mencapai maksimal
sehingga formulasi tersebut masih efektif. Hal
yang sama ditunjukkan pada penelitian
sebelumnya oleh SULISTYATI, M., dkk.(6).
Tabel 3 menunjukkan persentase tingkat
serangan hama penggerek batang padi C.
suppressalis terhadap kelima perlakuan yaitu
pemberian  tiga macam dosis formulasi
penglepasan terkendali 20kg/ha, 30kg/ha dan
40kg/ha, insektisida karbofuran komersial
20kg/ha dan tanpa pemberian insektisida
karbofuran(kontrol). Pada pengamatan minggu
ke-5 setelah aplikasi formulasi insektisida

karbofuran  terlihat tingkat serangan pada
tanaman padi yang terjadi pada perlakuan
pemberian  formulasi penglepasan terkendali
insektisida  karbofuran  20kg/ha,  30kg/ha

dan40kg/ha berbeda nyata (BNT 5% =1,876 ) bila
dibandingkan dengan insektisida karbofuran
komersial dan kontrol Pada pengamatan
minggu ke-7 tingkat serangan pada tanaman
tidak berbeda nyata antara pemberian formulasi
penglepasan terkendali insektisida karbofuran
terhadap karbofuran komersial maupun kontrol.
Menurut BACO JAFAR dkk. (7) pemberian
karbofuran pasaran 3% menimbulkan serangan
hama C. suppressalis sebesar 1,34% untuk padi
IR-64. Pada pengamatan selanjutnya minggu ke
l1lmasing-masing  perlakuan  dari  kelima
perlakuan tidak ada beda nyata. Dimungkinkan
penglepasan bahan aktif formulasi penglepasan
terkendali sudah mencapai maksimal dan bersifat
sama dengan karbofuran komersial. Hal yang
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sama terjadi pada percobaan sebelumnya,
ditunjukkan oleh SULISTYATI, M., dkk (6).

Tabel 4. menunjukkan persentase tingkat
serangan hama putih palsu Cnaphalocrosis
medinalis pada padi terhadap kelima parlakuan,
Ternyata serangan hama putih palsu hanya
terjadi pada minggu ke-9, tingkat kerusakan
tanaman yang terjadi pada perlakuan pemberian
formulasi penglepasan terkendali insektisida
karbofuran dengan dosis 20 kg/ha; 30 kg/ha; dan
40 kg/ha berbeda nyata (BNT 5%=0,133)
dibandingkan dengan  karbofuran komersial.
Ketiga macam dosis formulasi penglepasan
terkendali insektisida karbofuran yang diberikan
yaitu 20kg/ha, 30 kg/ha, dan 40 kg/ha
mempunyai  tingkat kerusakan yang sama,
sekitar 50% lebih kecil dibandingkan terhadap
karbofuran komersial, sedang untuk pemberian
insektisida karbofuran komersial dan kontrol
(tanpa  pemberian insektisida  karbofuran)
mengalami tingkat kerusakan yang sama.

Tabel 5 menunjukkan hasil berat gabah
kering kg/ha yang dihasilkan tanaman padi dari
ke lima perlakuan pada percobaan. Ternyata
antara ke lima perlakuan vyaitu pemberian
formulasi penglepasan terkendali insektisida
karbofuran dengan tiga macam dosis yaitu 20
kg/ha, 30 kg/ha, dan 40 kg/ha, satu macam dosis
karbofuran komersial 20 kg/ha dan tanpa
pemberian insektisida karbofuran (kontrol) tidak
berbeda nyata dari masing-masing perlakuan. Hal
ini terjadi karena pada percobaan ini ada
serangan tikus begitu besar dari masing-masing
perlakuan.

KESIMPULAN

Jumlah anakan yang tumbuh pada tiga
minggu setelah aplikasi formulasi insektisida
karbofuran menunjukkan berbeda nyata dari
perlakuan pemberian formulasi penglepasan
terkendali insektisida karbofuran terhadap
kontrol (BNT 5% = 1,483), pengamatan
selanjutnya tidak berbeda nyata dari semua
perlakuan. Pemberian formulasi penglepasan
terkendali maupun karbofuran komersial tidak
mempengaruhi jumlah anakan yang tumbubh.

Serangan hama ganjur Orseolia oryzae pada
minggu ke 7, 9, dan 11 berbeda nyata antara
formulasi penglepasan terkendali dosis 30kg/ha
dan 40 kg/ha dibandingkan dengan karbofuran
komersial dan kontrol (BNT 5% = 0,321 ),
minggu ke 9 (BNT 5% = 1,049), dan minggu ke
11 (BNT 5% = 0,885), sedang minggu
sebelumnya tidak berbeda nyata.

Serangan hama penggerek batang Chilo
suppressalis pada minggu ke-5 berbeda nyata
antara formulasi penglepasan terkendali dosis
40/ha terhadap karbofuran komersial (BNT 5% =
1,876 ), sedang pada minggu berikutnya sampai
panen tidak berbeda nyata.

Serangan hama putih palsu Cnaphalocrosis
medinalis pada minggu ke 9 berbeda nyata antara
formulasi penglepasan terkendali dosis 20 kg/ha;
30 kg/ha; 40 kg/ha terhadap karbofuran
komersial (BNT 5% = 0,133). Ketiga dosis
formulasi ini mempunyai pengaruh yang sama
tingkat kerusakannya sekitar 50% lebih kecil
dibandingkan dengan karbofuran komersial.
Hasil gabah kering yang didapatkan dari ke lima
perlakuan tidak berbeda nyata.
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Tabel 1. Jumlah anakan padi selama masa tanam

Waktu pengamatan ( minggu setelah pemberian Insektisida)

Perlakuan
3 5 7 9 11
A 13+ 0,91 16 £ 0,87 10 £ 0,67 10+ 0,35 10+ 1,25
B 13£0,73 15+ 0,45 11+0,54 10+ 0,08 100,21
C 12+ 1,08 15+ 0,44 11+0,06 10+ 0,15 9+0,31
F 13+1,15 15+0,42 10 £ 0,88 10 £ 1,09 9+1,00
K 12 £ 0,56 16 £ 0,66 12 £ 0,29 11 +0,54 10 £ 0,38
BNT5% 1,483 tn tn tn tn
BNT1% 2,158 tn tn tn tn
KK% 6,12 5,87 7,70 7,62 11,67
Keterangan:

A = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 20 kg / ha.
B = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 30 kg/ ha
C = Perlakuan dengan fomulasi karbofuran 40 kg / ha

F= Perlakuan dengan karbofuran komersial
K= Tanpa perlakuan karbofuran
Data tersebut rata-rata dari tiga (3) ulangan

Tabel 2. Persentase tingkat serangan hama O.Oryzae selama masa tanam | arcsin V % )

Perlakuan Waktu pengamatan ( minggu setelah pemberian Insektisida)
3 5 7 9 11
A 1,28 5,89+ 0,43 176 £ 1,39 22,7+1,08 23,3+ 1,96
B 1,28 4,16 £ 1,92 10,15+ 1,22 | 20,56 + 3,48 19,86 + 3,98
C 1,28 3,96+1,28 12,34+ 1,08 | 18,35+2.33 18,16 £ 3,92
F 1,28 5,72+ 0,75 18,06 £ 0,80 | 22,36+ 2,23 22,64 + 4,04
K 1,28 8,69 + 0,92 20,6 + 2,94 25,05 + 2,45 21,85+0,48
BNT 5% tn tn 0,321 1,049 0,885
BNT1% tn tn 0,467 1,527 1,287
KK % - 31,77 1,080 2,560 2,220
Keterangan:

A = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 20 kg / ha.
B = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 30 kg/ ha
C = Perlakuan dengan fomulasi karbofuran 40 kg / ha

F= Perlakuan dengan karbofuran komersial
K= Tanpa perlakuan karbofuran
Data tersebut rata-rata dari tiga (3) ulangan
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Tabel 3. Persentase tingkat serangan hama C. suppressalis sclama masa tanam (arcsin V %)

Perlakuan Waktu pengamatan ( minggu setelah pemberian Insektisida)
3 5 7 9 11
A 1,28 5,6+0,15 13,29+ 0,56 | 20,75+0,09 | 2,06+ 1,04
B 1,28 509+1,7 1248+ 1,04 | 1862+1,19 | 3,12+ 2,45
C 1,28 2,65+0,91 1241+1,94 | 21,46+2,24 | 1,28+0,0
F 1,28 8,53 £2,05 94+22 18,88+£0,78 | 2,34 + 1,42
K 1,28 9,46 £ 2.69 13,4+ 2.14 1799+ 1.84 | 2,75+ 1.96
BNT 5 % tn 1,876 tn tn tn
BNT 1 % tn 2,729 tn tn tn
KK % 32,56 17,64 9,96 89,12
Keterangan: A = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 20 kg / ha.
B = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 30 kg/ ha
C = Perlakuan dengan fomulasi karbofuran 40 kg / ha
F = Perlakuan dengan karbofuran komersial
K = Tanpa perlakuan karbofuran.

Data tersebut rata-rata dari tiga (3) ulangan.

Tabel 4. Persentase tingkat serangan hama putih palsu C. medinalis selama masa Tanam
( arcsin V % ).

herigkuan Waktu pengamatan | minggu setelah pemberian Insektisida)
3 5 7 9 11
A 1,28 1,28 1,28 1,1 +0,06 1,28
B 1,28 1,28 1,28 0,96 + 0,04 1,28
C 1,28 1,28 1,28 1,03+0,02 1,28
F 1,28 1,28 1,28 2,08+0,19 1,28
1,28 1,28 1,28 2,25+ 0,10 1,28
BNT 5 % tn tn tn 0,133 tn
BNT 1 % tn tn tn 0,805 tn
KK % - - 19,80
Keterangan: A = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 20 kg / ha.
B = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 30 kg/ ha
C = Perlakuan dengan fomulasi karbofuran 40 kg / ha.
F = Perlakuan dengan karbofuran komersial
K = Tanpa perlakuan karbofuran,

Data tersebut rata-rata dari tiga (3) ulangan.
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Tabel 5. Berat gabah kering yang dihasilkan (Kg/ha)

Perlakuan Berat gabah kering(Kg/ha)
A 5152 + 576
B 4768 + 469
C 5693 + 659
F 5672 *+ 645
K 6005 + 988

BNT5% tn

BNT1% tn

KK% 1,36
Keterangan: = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 20 kg / ha.

A
B = Perlakuan dengan formulasi karbofuran 30 kg/ ha
C = Perlakuan dengan fomulasi karbofuran 40 kg / ha.
F = Perlakuan dengan karbofuran komersial
K = Tanpa perlakuan karbofuran,

Data tersebut rata-rata dari tiga (3) ulangan.
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DISKUSI

ANONIM

Mengapa yang dipakai adalah varietas
IR-64 ?

MM. SULISTYATI

Varietas IR-64 adalah varietas yang rentan
terhadap hama. Varietas ini dipakai untuk
mengetahui keampuhan formulasi penglepasan
terkendali, sebaliknya kalau varietas tahan
terhadap hama, tak dapat dipakai untuk
mengetahui apakah formulasi yang akan diuji
tersebut dapat memberantas /mengendalikan
hama atau tidak karena tidak ada kerusakan
yang ditimbulkan oleh hama tanaman.

ANONIM

Dikatakan  bahwa  Teknik
dilakukan dengan 2 cara yaittu:
1. Penyemprotan
2. Penaburan
dari kedua teknik tersebut yang mana yang baik
dilakukan pada tanaman padi?

Aplikasi

MM.SULISTYATI

Tergantung pada bentuk insektisida tersebut.

1. Untuk bentuk bubuk atau cairan dilakukan
dengan penyemprotan, bahan tersebut
dilarutkan dahulu dalam air.

2. Untuk bentuk granular , misalnya formulasi
penglepasan  terkendali ini  dilakukan
penebaran, karbofuran ini mempunyai sifat
sistemik artinya dapat terbawa ke seluruh
bagian tanaman lewat akar.

CARKUM

Dari 4 formulasi yang digunakan tersebut,
adakah pada formulasi tersebut yang masa/
habisnya zat-zat kimia di lahan( artinya bahan
kimia yang masuk ke dalam tanah yang membuat
polusi tanah)?

MM. SULISTYATI

Formulasi penglepasan terkendali ini

menggunakan bahan dasar (bahan pengikat): Na-
alginat, tepung kanji, karbon (tepung karbon),
dan kaolin. Bahan-bahan terbut ada di alam
sehingga aman terhadap lingkungan ataupun
tanah. Formulasi ini memang bentuk baru
insektisida karbofuran, karbofuran inilah yang
merupakan /membuat polusi tanah untuk
sementara, karena karbofuran mudah terurai
menjadi senyawa yang kurang toksik, umurnya
kira-kira 30 hari di dalam tanah.
Dari 4 formulasi yang digunakan tersebut terdiri
atas formulasi penglepasan terkendali dengan
dosis 20,30, dan 40kg/ha dan formulasi
karbofuran komersial, semuanya menggunakan
bahan aktif insektisida karbofuran.
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